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ABSTRAK

Dalam penelitian ini yang berjudul "Analisis Perbedaan Pengaturan
Laba (Earning Management) pada Kondisi Laba dan Rugi pada Perusahaan
Manufaktur di Indonesia" pokok permasalahannya adalah apakah terdapat
perbedaan pengaturan laba pada laporan keuangan antara perusahaan yang
memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi. Peneliti mencoba
untuk meneliti perbedaan pengaturan laba antara perusahaan yang memperoleh
laba dan perusahaan yang mengalami rugi. Variabel dalam penelitian ini adalah
pengaturan laba (earning management) dan kebijakan akuntansi akrual
(discretionary accrual). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur di Indonesia baik yang memperoleh laba maupun yang mengalami
rugi pada periode tahun 2002-2004. Sampel sebanyak 202 perusahaan manufaktur
yang terdiri dari 101 perusahaan yang memperoleh laba dan 101 perusahaan yang
mengalami rugi. Metode penelitian dengan menggunakan tiga model yaitu model
Healy, model Jones, dan model modifikasi Jones.

Hasilnya menunjukkan bahwa dengan menggunakan model Healy,
model Jones, dan model modifikasi Jones dari tahun 2002-2004 tidak terdapat
perbedaan pengaturan laba pada laporan keuangan tahunan perusahaan antara
perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi kepada pemakai

laporan keuangan agar dapat membantu menerjemahkan aktivitas ekonomi dari suatu

perusahaan, oleh karena itu laporan keuangan menjadi perhatian bagi penggunanya

untuk mengambil keputusan.seiring dengan penggunaan dari laporan keuangan

tersebut maka laporan keuangan harus disajikan dengan benar sesuai dengan standar

pelaporan yang berlaku. Pemakai laporan keuangan perusahaan dapat dibedakan

menjadi beberapa pihak yaitu: manajemen, pemegang saham, kreditur, investor,

pemerintah, karyawan perusahaan, dan pihak-pihak lain yang mempunyai

kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan. Pada dasamya beberapa pihak

yang telah disebutkan di atas dapat dibedakan menjadi pihak internal dan pihak

eksternal.

Laporan keuangan perlu dikomunikasikan kepada pihak eksternal

perusahaan untuk mendapat penilaian serta bisa digunakan sebagai media untuk

menyampaikan informasi mengenai kinerja manajemen perusahaan. Manajemen

dalam menyusun laporan keuangan diharapkan dapat menyajikan kinerja keuangan

perusahaan dan memberikan pertanggung jawaban kepada pemilik. Manajemen

sebagai pihak internal berkewajiban menyusun laporan keuangan, karena manajemen

merupakan pengelola perusahaan secara langsung. Pemegang saham sebagai pihak

menanamkan modal dalam perusahaan memerlukan informasi mengenai sejumlah



modal yang telah ditanamkan dalam perusahaan. Kreditor dan investor merupakan

pihak yang memberikan pinjaman maupun akan melakukan investasi memerlukan

informasi yang diguanakan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan

pemerintah memerlukan informasi dalam rangka menentukan besarnya pajak yang

perlu dibayarkan dalam Negara dan karyawan perusahaan memerlukan informasi

dalamrangkamenentukan jaminankesejahteraan bagiparakaryawan.

Di antara pihak internal dan pihak eksternal dalam suatu perusahaan

mempunyai berbagai kepentingan sehingga dapat mendorong timbulnya pertentangan

yang dapat merugikan pihak-pihak yang mempunyai kepentingan tersebut.

Pertentangan yang dapat terjadi antara piliak-pihak tersebut antara lain sebagai

berikut:

1. Manajemen berkeinginan meningkatkan kesejahteraan sedangkan pemegang

sahamberkeinginanmeningkatkan kekayaannya,

2. Manajemen berkeinginan memperoleh kredit sebasar mungkin dengan bunga

rendah sedangkan kreditor hanya ingin memberi kredit sesuai kemempuan

perusahaan, dan

3. Manajemen berkeinginan membayar pajak sekecil mungkin sedangkan

pemerintah ingin memungut pajak semaksimal mungkin.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No. 1 laporan keuangan merupakan

bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya

meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat

disajikan dalam berbagai cara seperti misalnya sebagai arus kas, atau laporan arus

dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian



integral dari laporan keuangan. Informasi laba pada umumnya merupakan perhatian

utama dari laporan keuangan dalam mengetahui kinerja manajemen. Informasi laba

membantu pemilik atau pihak lain dalam mengestimasi kemampuan laba (earning

powers) untuk menaksir dalam investasi dan kredit. Salah satu tolak ukur yang

digunakan dalam penilaian kinerja perusahaan oleh pihak internal dan eksternal

adalah laba. Karena dianggap sebagai salah satu tolak ukur penilaian kinerja

perusahaan, maka akan mendorong pihak manajemen terutama dikalangan manajer

untuk berprilaku tidak semestinya dalam hubungannya dengan laba yaitu melakukan

pengaturan laba (earning manajemen) dalam penyusunan laporan keuangan.

Pengaturan laba merupakan capur tangan dalam proses pelaporan keuangan

eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan kepentingan sendiri (Setiawati dan

Na'im, 2000) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005). Hal

ini senada juga diungkapkan oleh Scoot (2000: 351) dalam Astri Arfani Nur

Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) bahwa pengaturan laba merupakan intervensi

manajemen dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal sehingga dapat

menaikkan atau menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan keuntunagan pribadi.

Schipper dalam Sutrisno (2002) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer

Sasongko (2005) mengungkapkan pengaturan laba adalah suatu intervensi dangan

tujuan tertentu dalam proses pelaporan keuangan eksternal untuk memperoleh

beberapa keuntungan sepihak. Pengaturan laba dapat dilakukan dengan

memanfaatkan kelonggaran penggunaan metode dan prosedur akuntansi, membuat

kebijakan-kebijakan akuntansi dan mempercepat atau menunda biaya dan pendapatan

agar laba perusahaan lebih kecil atau lebih besar dari yang seharusnya.



Foktor-faktor yang memotivasi terjadinya manajemen laba antara lain

adalah bonus plan hypothesis, debt to equity hypothesis, dan political cost hypothesis

(Watts &Zimmerman, 1986 dalam Agnes Utari Widyaningdyah, 2001).

1. Bonus plan hypothesis menyatakan bahwa perilaku seorang manajer seiring

dengan bonus yang akan diberikan (Scott, 1997 dalam Reni Yendrawati, 2004).

Manajemen laba timbul jika bonus yang akan diberikan diukur berdasarkan

laba yang diperoleh.. keinginan untuk memaksimumkan bonus yang diperoleh

dapat mendorong manajer untuk merekayasa laba (Healy, 1985 dalam Lilis,

2002 dalamReni Yendrawati, 2004).

2. Debt to equity hypothesis menyebutkan bahwa perusahaan yang terancam

bangkrut karena tidak dapat melunasi hutangnya pada saat jatuh tempo maka

manajer cenderungmelakukan manajemen laba.

3. Political cost hypothesis menyatakan bahwa perusahaan besar yang banyak

disorot publik mempunyai biaya politis yang besar. Perusahaan yang besar

tersebut akan dikenai pajak oleh pemerintah sehingga manajemen perusahaan

cenderung untukmengurangi labayang dilaporkan.

Secara umum penelitian tentang manajemen laba menggunakan pengukuran

berbasis akrual (accrual-based measure) dalam mendeteksi ada tidaknya manipulasi.

Salah satu kelebihan dalam pendekatan total akrual adalah pendekatan tersebut

berpotensi untuk dapat mengungkap cara-cara untuk menurunkan atau menaikkan

keuntungan, karena cara-cara tersebut kurang mendapat perhatian untuk diketahui

oleh pihak luar (Gumanti,2000 dalam Hadri Kusuma dan Widya Ayu Udiana Sari,

2003). Menurut Perry dan William (1994) dalam Hadri Kusuma dan Widya Ayu



Udiana Sari (2003), total akrual terdiri dari komponen discretionary accrual dan non

discretionary accrual. Discretionary accrual adalah komponen akrual yang berada

dalam kebijakan manajemen. Artinya manajer memberikan intervensinya dalam

proses pelaporan keuangan. Sedangkan non discretionary accrual adalah komponen

akrual di luar kebijakan manajemen.

Perataan penghasilan jugamerupakan bagian dari pengaturan laba. Perataan

penghasilan merupakan suatu sarana yang dapat digunakan manajemen untuk dapat

mengurangi berfluktuasinya pelaporan penghasilan dengan memanipulasi variable-

variabel (akuntansi) semu atau dengan melakukan transaksi-transaksi riil. Banyak

penelitian yang telah dilakukan di Indonesia membuktikan bahwa pihak manajemen

melakukan pengaturan laba maupun perataan penghasilan. Penelitian mengenai

terdapatnya praktik pengaturan laba salah satunya telah dilakukan oleh Veronica dan

Bachtiar (2003) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005)

berhasil membuktikan bahwa perusahaan dengan tingkat pengungkapan yang rendah

cenderung melakukan pengaturan laba yang lebih banyak dan sebaliknya, perusahaan

yang melakukan pengaturan laba cenderung mengungkapkan informasi yang lebih

sedikit.

Kusindratno (2004) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer

Sasongko (2005) meneliti mengenai studi indikasi pengaturan laba dalam laporan

keuangan perusahaan pubhk di BEJ. Dalam penelitian ini mengindikasikan ada

tidaknya pengaturan laba dalam laporan keuangan perusahaan sampel dengan

menggunakan model Healy, sedangkan dalam penelitian Astri Arfani Nur

Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) menganahsis perbedaan pengaturan laba



pada perusahaan yang memperoleh laba dan perusahaan yang mengalami rugi. Dalam

penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaturan laba selain menggunakan

model Healy juga menggunakan model Jones dan model modifikasi Jones. Hasilnya

pada laporan keuangan tahunan perusahaan publik perusahaan yang memperoleh laba

maupunyang mengalami rugi ternyata melakukan pengaturan laba.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) yang

mengambil sampel padaperusahaan manufaktur yang terdaflar di Bursa Efak Jakarta

(BEJ) yang mengalami laba dan rugi tiga tahun berturut-turut pada tahun 2001-2002.

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang

teraftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang mengalami laba dan rugi pada tahun 2002-

2004. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas sangat menarik bagi

penulis untuk mengambil judul "Analisis Perbedaan Pengaturan Laba (Earning

Manajamen) pada Kondisi Laba dan Rugi pada Perusahaan Manufaktur di

Indonesia."

1.2. Rumusan Masalah

Dalam Penelitian ini penulis mencoba untuk meneliti perbedaan pengaturan

laba pada laporan keuangan perusahaan public antara persahaan yang memperoleh

laba dengan perusahaan yang mengalami rugi dengan total discretionary accrual pada

tahun dan jenis usaha yang sama. Berdasarkan pemyataan di atas maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah apakah

terdapat perbedaan pengaturan laba antara perusahaan yang memperoleh laba dengan



perusahaan yang mengalami rugi. Pada penelitian ini perusahaan yang melakukan

pengaturan laba dengan cara menaikkan angka laba pada laporan keuangan tahunan

yaitu perusahaan yang mengalami rugi, sedangkan untuk perusahaan yang

memperoeh laba melakukan pengaturan laba dengan menurunkan angka laba yang

dilaporkan pada laporan keuangan tahunan. Dalam laporan keuangan tahunan

terdapat perbedaan yang signifikan pada pengaturan laba antara perusahaan yang

memperoleh keuntungan dengan perusahaan yangmengalami kerugian.

1.3. Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaturan laba antara perusahaan yang

memperoleh laba denganperusahaan yang mengalami rugi.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, yaitu:

1. Bagi perusahaan adalah berupa masukan pendapat yang dapat digunakan

sebagai bahan perbandingan dalam menentukan kebijakan dimasa mendatang

yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.

2. Bagi investor dapat memberikan informasi tentang resiko investasi lewat

laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan yang ada di Bursa Efek

Jakarta dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi

dimasa yang akan datang.



3. Bagi pemerintah dan masyarakat dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan

dan sebagai landasan sumber informasi yang berarti dalam mengatasi masalah

yang sama atau yang terkait dengan penelitian ini.

1.5. Sistematika Pembahasan

BAB I : Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan Teori, Penelitian Terdahulu, dan Hipotesis

Dalam bab ini diuraikan mengenai teori keagenan dan informasi asimetris,

definisi pengaturan laba (earning management). Dalm bab ini juga dibahas

mengenai penelitian terdahulu dan formulasi hipotesis dan variable

kontrol.

BAB III: Metode Penelitian

Menguraikan tentang gambaran obyek penelitian, penentuan sampel,

pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV: Analisis Data

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya yang menjadi landasan

pembahasan, maka akan dianalisis data yang telah diperoleh dari hasil

penelitian ini, yang meliputi gambaran umum analisis data, analisis data

dan interprestasi hasil analisis.



BAB V : Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan akan diperoleh darihasil analisis, data pada bab sebelumnya,

di samping itu juga akandikemukakan saran-saran yang diharapkan dapat

berguna bagiobyek penelitian dimasa yangakandatang.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Teori Keagenan dan Informasi Asimetris

Teori keagenan menurut Anthony dan Govindarajan (1995: 569) dalam

Agnes Utari Widyaningdyah (2001) adalah hubungan atau kontrak antara principal

dan agent. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk kepentingan

principal, termasuk pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari principal

kepada agent. Pada perusahaan yang modalnya terdiri atas saham, pemegang saham

bertindak sebagai principal, dan CEO (ChiefExecutive Officer) sebagai agent mereka.

Pemegang saham mempekerjakan CEO untuk bertindak sesuai dengan kepentingan

principal.

Teori keagenan memililri asumsi bahwa masing-masing individu semata-mata

termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik

kepentingan antara principal dan agent. Pihak principal termotivasi mengadakan

kontrak untuk mensejahterakan dirinya dengan provitabilitas yang selalu meningkat.

Agent termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan

psikologisnya, antara lain dalam hal memperoleh investasi, pinjaman maupun kontrak

kompensasi. Konflik kepentingan semakin meningkat teratama karena principal tidak

dapat memonitor aktivitas CEO sehari-hari untuk memastikan bahwa CEO bekerja

sesuaidengankepentingan pemegang saham.

Principal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agent. Agent

mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan

10
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perusahaan secara keseluruhan. Hal inilah yang mengakibatkan adanya

ketidakseimbangan informasi yang dimiliki principal dan agent. Ketidakseimbangan

informasi inilah yang disebut asimetri informasi. Adanya asumsi bahwa individu-

individu bertindak untuk memeksimalkan dirinya sendiri, mengakibatkan agent

memanfaatkan adanya asimetri informasi yang dimilikinya untuk menyembunyikan

beberapa informasi yang tidak diketahui principal. Asimetri informasi dan konflik

kepentingan yang terjadi antara prinvipal dan agent mendorong agent untuk

menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada principal, terutama jika

informasi tersebut berkaitan dengan pengukurankinerja agent.

Berdasarkan penelitian Watts dan Zimmerman (1986) dalam Agnes Utari

Widyaningdyah (2001) secara empiris membuktikan bahwa hubungan principal dan

agent sering ditentukan oleh angka akuntansi. Hal ini memacu agent untuk

memikirkan bagaimana angka akuntansi tersebut dapat digunakan sebagai sarana

untuk memeksimalkan kepantingannya.

Menurut De Angelo (1986) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer

Sasongko (2005) teori keagenan menekankan bahwa angka-angka akuntansi

memainkan peranan penting dalam menekankan konflik antara pemilik perusahaan

dan pengelolanya atau manajer, dimana satu pihak disebut sebagai agen (pihak yang

menjalankan kepentingan) dan pihak lain yang disebut sebagai principal (pihak yang

mempunyai kepentingan). Dalam perusahaan,pihak yang disebut sebagai agen adalah

para manajer dan pihak yang disebut sebagai principal adalah pemilik perusahaan.

Hal ini jelas mengapa manajer memiliki motivasi untuk mengelola data keuangan

pada umumnya dan keimtungan atau earning pada khususnya. Semuanya tidak
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terlepas dari upaya memaksimumkan utility dirinya dan mendapatkan keuntungan

atau manfaat pribadi. Oleh karena fokus eksternal hanya pada laba yang terdapat pada

laporan laba-rugi, perekayasaan informasi akuntansi sangat mungkin dilakukan oleh

manajemen. Hal ini disebabkan oleh adanya asimetri informasi, sehingga manajemen

berhak memilih metode akuntansi tertentu jika terdapat insentif dan motivasi untuk

melakukan adanya perekayasaan laba. Foster (1989) dalam Suyatmin dan Agus Endro

Suwamo (2002) mengklasifikaikan unsur-unsur laporan keuangan yang dijadikan

sasaran perekayasaan tersebut yaitu:

1. Unsur penjualan, yakni saat pembuatan faktur periode yang akan datang

dilaporkan periode ini atau pembuatan pesanan fiktif dan down grading produk.

2. Unsur biaya, dengan cara memecah-mecah faktur dan mencatat prepayment

sebagai biaya.

2.2. Devinisi Pengaturan Laba (Earning Management)

Beberapa pendapat mengenai definisi pengaturan laba (earning

management) diungkapkan berikut ini. Menurut Setiawati dan Na'im (2000) dalam

Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) pengaturan laba adalah

campur tangan manajemen dalam proses pelaporan keuangan ekternal dengan tujuan

untuk menguntungkan dirinya sendiri. Pengaturan merupakan salah satu faktor yang

dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan. Pengaturan menambah bias dalam

laporan keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang

mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka tanpa rekayasa.
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Menurut Paul M Healy dan James Waliley (1999) dalam Suyatmin dan

Agus Endro Suwarno bahwa earning management terjadi ketika para manajer

menggunakan judgement dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk

merubah laporan keuangan yang menyesatkan terhadap pemegang saham atas dasar

kinerja ekonomi organisasi atau untuk mempengaruhi hasil sesuai dengan kontrak

yang tergantung padaangka-angka akuntansi yangdilaporkan.

Merchant (1989) dalam Mahmudi (2001) mendefinisikan manajemen laba

sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk

mempengaruhi laba (income) yang dilaporkan yang dapat memberikan informasi

mengenai keuntungan ekonomis (economic adventage) yang tidak sesungguhnya

dialami perusahaan yang dalam jangka panjang bahkan merugikan perusahaan.

Manajer melakukan manajemen laba dengan menggunakan variable

artificial melalui pemilihan metode akuntansi yang diijinkan atau dengan

menggunakan variable nil, yaitu dengan melakukan manipulasi pendapatan dan biaya

serta aktivitas perusahaan yang tidak normal dilakukan. Tindakan manajer melakukan

manajemen earning dapat berakibat buruk karena bisa menyesatkan pemakai

informasi laporan keuangan dan bahkan dapat mengarah pada tindakan melanggar

hukum (National Commission on Fraudulent Financial Reporting, 1987 dalam

Merchant danRockness, 1994 dalam Mahmudi, 2001).

Sedangkan menurut Scott (2000: 351) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati

dan Noer Sasongko (2005) menyatakan pengaturan laba merupakan intervensi

manajemen dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal sehingga dapat

menaikkan atau menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan keuntungan pribadi.
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Pengaturan laba jika dilihat dari sudut etika dapat diartikan sebagai suatu

tindakan manjamen yang berkiblat pada dilaporkannya pendapatan dan penyediaan

keuntungan ekonomi yang tidak benar untuk organisasi dan mungkin dalam dalam

jangka panjang tindakan tersebut bahkan bisa merugikan perusahaan.

Pada intinya pengaturan laba merupakan proses dengan sengaja, dalam

batasan Standar Akuntansi Keuangan untuk melaporkan tingkat laba periodik sesuai

dengan yang diinginkan.

2.3. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengaturan laba dimulai dengan penelitian Healy

(1985), penelitian ini menurut Scott (2000) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan

Noer Sasongko (2005) diakui sebagai penelitian terbaik untuk pengaturan laba.

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan program bonus manajemen, yaitu

dengan cara memaksimalkan bonus untuk mengatur laba bersih. Ketika laba bersih

rendah (di bawah laba bersih yang ditentukan untuk mendapatkan bonus), maka

manajer akan terdorong untuk mengecilkan laba serendah mungkin. Dengan memilih

kebijakan akuntansi yang dapat mengurangi jumlah laba bersih, dengan maksud pada

tahun berikutnya laba bersih dapat meningkat sehingga mencapai laba bersih yang

mendatangkan bonus. Hal yang sama juga dilakukan apabila laba bersih terlalu tinggi

(di atas laba bersih yang ditentukan untuk mendapatkan bonus), manajer terdorong

untuk memilih kebijakan dan prosedur akuntansi yang dapat mengurangi laba bersih.

Beattie et al. (1994) dalam Syukriy Abdullah dan Abdul Halim (2000),

menguji manajemen laba dalam hubungan dengan risiko akuntansi, risiko pasar,
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agency cost, political cost, ownership structure dan industri menemukan bahwa risiko

akuntansi mempunyai hubungan signifikan dengan smoothing index, tapi resiko beta

tidak. Mereka jugamenemukan adanya hubungan negatif antara perataan laba dengan

tingkat konsentrasi pemilikan eksternal, yakni semakin tersebar kepemilikan, semakin

besar pula kecenderungan manajer untuk melekuken perataan laba dengan dividend

cover, gearing, managerial holdingsofshare option.

Demsey at al (1993) dalam Syukriy Abdullah dan Abdul Halim (2000)

meneliti hubungan antara manajemen laba dengan struktur kepemilikan melelui

penggunaan pelaporan extraordinary items. Mereka menemukan bahwa : (1) semua

perusahaan dengan tipe kepemilikan apapun mempunyai kecenderungan untuk

melaporkan keuntungan luar biasa pada laporan nxgi laba dan kerugian luar biasa

pada laporan laba ditahan, (2) kecenderungan tersebut lebih besar pada perusahaan

yang dikelola oleh non-owner manager daripada owner-manager, (3) perusahaan

dengan locus of control yang tidak dapat diidentifikasikan menunjukkan

kecenderungan untuk melaporkan kerugian sebagai extraordinary item, dan (4)

terdapat hubungan positif yang relatif kuat antara leverage dan jumlah extraordinary

item.

Penelitian di Indonesia pernah dilakukan oleh Ari Gumanti (2001) dalam

Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) penelitian yang menguji

pengaturan laba di Bursa Efek Jakarta dengan sempel sebanyak 39 IPO yang go

public antara tahun 1995 dan 1997. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bukti

adanya tingkat keuntungan ditemukan pada periode dua tahun sebelum go public

(antara periode T-l dan T-2) tidak ditemukan bukti yang kuat bahwa issuers telah
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menerapkan income-incresing discretionary accruals yang diindikasikan oleh lebih

banyak perusahaan yang memiliki nilai discretionary accruals positif. Walaupun

demikian, perubahan total accruals adalah positif dan signifikan. Hal ini

mengindikasikan bahwa pengaturan laba tetap ada, hanya tidak seagresif periode

sebelumnya.

Agnes Utari Widyaningdyah (2001) melakukan penelitian mengenai

pengaruh reputasi auditor, jumlah dewan direksi, leverage, dan persentase saham

yang ditawarkan kepada publik saat IPO terhadap earnings management, yang di-

proxy-kan dengan discretionary accruals. Berdasarkan hasil pengujian hanya

leverage saja yang berpengaruh signifikan terhadap earnings management. Penelitian

ini mendukung temuan Dechow etal (1996) dalam Agnes Utari Widyaningdyah

(2001) bahwa debt motivation yang salah satu proxy-nya adalah laverage,

berpengaruh signifikan terhadap earnings management. Perusahaan yang terancam

default cenderung melakukan earnings management dengan menaikkan laba. Hal ini

dilakukan dalam rangka memperbaiki posisi bargainingnya saat negosiasi ulang atau

perusahaan melakukan go public untuk mendapoatka dana segar karena kesulitan

mencari dana pinjaman. Earnings mangement untuk perusahaan yang go pubic

dilakukan pada porspektus laporan keuangan perusahan sebelum IPO agar investor

tertarik menanamkan modalnya.

2.4. Formulasi Hipotesis

Kusindratno (2004) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer

Sasongko (2005) menguji adanya pengaturan laba pada laporan keuangan yang
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memperoleh keimtungan dan perusahaan yang mengalami kerugian. Total accruals

diproksi sebagai discretionary accruals dari laporan keuangan. Penelitian ini

membuktikan bahwa perusahaan yang memperoleh laba lebih besar melakukan

pengaturan laba dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami rugi.

Tintiana (2004) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko

(2005) menguji adanya indikasi pengaturan laba pada laporan keuangan bank dan

mengetahui ada tidaknya perbedaan total accruals antara bank sehat, bank likuidasi

dan bank take over pada laporan keuangan tahunan bank periode 1995-1997. Total

accruals digunakan sebagai proksi discretionaryaccruals dari laporan keuangan bank

untuk masing-masing perusahaan sampel. Hasil penelitian menunjukkan terdapatnya

indikasi pengaturan laba pada laporan keuangan tahunan pada bank sehat, bank

likuidasi dan bank take over di Indonesia baik dengan cara menaikkan maupun

menurunkan angka laba.

Pada laporan keuangan tahunan perusahaan publik perusahaan yang

memperoleh laba maupun mengalami rugi ternyata melakukan pengaturan laba.

Apabila nilai means discretionary accrual positif maka pengaturan laba dilakukan

dengan cara menaikkan angka laba pada laporan keuangan, sedangkan apabila

bernilai negatif maka pengaturan laba dilakukan dengan menurunkan angka laba pada

laporan keuangan. Pada penelitian Agnes Utari Nur Kusumawati dan Noer Sasongko

(2005) perusahaan yang melakukan pengaturan laba dengan cara menaikkan angka

laba pada laporan keuangan tahunan yaitu perusahaan yang mengalami rugi,

sedangkan untuk perusahaan yang memperoeh laba melakukan pengaturan laba

dengan menurunkan angka laba yang dilaporkan pada laporan keuangan tahunan.
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Dalam laporan keuangan tahunan terdapat perbedaan yang signifikan pada

pengaturan laba antara perusahaan yang memperolehkeuntungan dengan perusahaan

yang mengalami kerugian.

Faktor-faktor yang memotivasi manajer untuk menaikkan laba antara lain

adalah bonus plan hypothesis yaitu manajer melakukan manajemen laba untuk

memaksimalkan bonusnya dalam compensation plans. Kalau pada tahun tertentu ia

menghadapi kenyataan bahwa ia tidak dapat memperoleh bonus maka ia berusaha

memaksimalkan bonusnya di tahun berikutnya, yang berarti ada trade-of bagi nilai

tunai bonusnya. Tindakannya adalah dengan menggeser biaya accrual discretionary

periode mendatang ke periode kini dan atau menggeser pendapatan accrual

discretionary periodekini ke periode mendatang. Inilah bentuk taking a bath (Healy,

1985, Sweeney, 1994, dan Jones, 1991 dalam Syukriy Abdullah dan Abdul

Halim,2000). Taking a bath terjadipada periode stress atau reorganisasi. Jika manajer

merasa harus melaporkan kerugian, maka ia akan melaporkan dalam jumlah yang

besar. Dengan tindakan ini manajer berharap pada periode berikutnya perusahaan

akan memperoleh laba yang tinggi.

Faktor lainnya adalah debt to equity hypothesis menyebutkan bahwa pada

perusahaan yang mempunyai rasio debt to equity besar maka manajer perusahaan

tersebut cenderung menggunakan metode akuntansi yang akan meningkatkan

pendapatan maupun laba. Bentuknya adalah income maximization dilakukan pada

saat laba menurun atau pada saat perusahaan mengalami rugi, bertujuan untuk

melaporkan net income yang tinggi. Perusahaan yang melakukan pelanggaran

perjanjian hutang mungkin akan memaksimalkan pendapatan. Leverage merupakan
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perbandingan antara utang dengan aktiva yang menunjukkan berapa bagian aktiva

yang digunakan untuk menjamin utang. Tingkat laverage yang tinggi menyebabkan

perusahaan terancam default yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran

utang pada waktunya. Perusahaan akan menghindarinya dengan manajemen laba

yakni dengan membuat kebijaksanaan yang dapat meningkatkan pendapatan atau

laba.

Sedangkan faktor-faktor yang memotivasi manajer untuk menurunkan laba

antara lain adalah political cost hypothesis, menyatakan bahwa perusahaan besar yang

banyak disorot publik mempunyai biaya politis yang besar. Perusahaan yang besar

tersebut akan dikenai pajak oleh pemerintah sehingga manajemen perusahaan

cenderung untuk mengurangi laba yang dilaporkan. Political cost hypothesis

dilakukan dengan income minimization, yakni dilakukan sebagai alasan politis pada

periode laba yang tinggi dengan mempercepat penghapusan aktiva tetap dan aktiva

tak berwujud dan mengakui pengeluaran-pengeluaran sebagai biaya. Pada saat

profitabilitas perusahaan sangat tinggi dengan maksud agar tidak mendapat perhatian

secara politis, kebijakan yang diambil dapat berupa penghapusan atas barang modal

dan aktiva tak berwujud, biaya iklan dan pengeluaran untuk Research and

Development, hasil akuntansi untuk biaya eksplorasi minyak, gas dan sebagainya.

Jika perusahaan melaporkan laba yang tinggi, pemerintah akan membebani

perusahaan dengan pajak yang tinggi pula. Oleh karena itu, manajer cenderung untuk

menurunkan labanya sehingga seolah-olah perusahaan itu mengalami kerugian.

Dengan tindakan ini manajer berharap pajak yang akan dibayarkan ke pemerintah

akan lebih rendah.
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Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas maka hipotesis yang

diajukan adalah:

Ha = Pada kondisi perusahaan laba, pengaturan laba berbeda dibandingkan pada

kondisi perusahaan rugi.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Penentuan Sampel Penelitian

Perusahaan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Indonesia

yang memperoleh laba dan mengalami rugi, perusahaan manufaktur dipilih karena

penelitian akan lebih relevan apabila dilakukan pada jenis industri yang sama.

Mengingat karakteristik antar industri berbeda satu dengan lainnya. Sampel yang

digunakanadalah perusahaanmanufaktur yangdiperdagangkan di Bursa Efek Jakarta

pada tahun 2002-2004. metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode

sampling purposive, yaitu metode pengumpulan anggota sampel berdasarkan

pertimbangan dan kriteria tertentu.

Perusahaan yang menjadi kriteria dalam penelitian ini adalah perusahaan

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Perusahaan yang dijadikan sampel harus mengalami rugi dan laba tahun 2002,

2003, dan 2004.

2. Mempunyai pasangan perusahaan, yaitu apabila perusahaan laba berpasangan

dengan perusahaan rugi dan sebaliknya pada jenis usaha yang sama dan total

asset yang hampir sama.

3. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama tiga tahun berturut-turut

yaitu tahun 2002,2003, dan 2004.

21
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3.2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data sekunder dari pojok BEJ UII. Data yang

digunakan tersebut meliputi data laporan keuangan publikasi tahunan (annual report)

untuk periode tahun 2002 sampai dengan 2004. Disamping itu data lain yang

digunakan diperoleh dari publikasi ICMD (Indonesian Capital Market Directory)

serta publikasi yang relevan dengan penelitian ini.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

dokumantasi. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulakan data laporan

keuangan yang dikeluarkan oleh BEJ terlebih dahulu kemudian mencatatnya sesuai

dengan yang dibutuhkan.

3.3. Variabel Penelitian

1. Pengaturan laba (earning management)

Menurut Scoot (2000: 351) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer

Sasongko (2005) bahwa pengaturan laba (earning management) merupakan

intervensi manajemen dalam proses penyusunan peleporan keuangan eksternal

sehingga dapat menaikkan atau menurunkan laba akuntansi untuk mendapatkan

keuntungan pribadi.

2. Kebijakan akuntansi akrual (discretionary accrual)

Discretionary accrual adalah suatu cara untuk mengatur pelaporan laba

melalui manipulasi kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan akrual yang sulit

dideteksi, misalnya dengan cara menaikkan biaya amortisasi dan depresiasi, mencatat

kewajiba yang besar atas jaminan produk (garansi), kontijensi dan potongan harga,
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dan mencatat persediaan yang sudah usang. Akrual adalah semua kejadian yang

bersifat operasionalpada suatutahun yangberpengaruh terhadap arus kas.

Penelitian ini menggunakan total akrual dari Healy yang terdapat pada

Dechow, dkk (1995)dalam AstriArfani Nur Kusumawati danNoer Sasongko (2005).

Kebijakan akrual yang ditetapkan pihak manajemen perusahaan sampel penelitian

diproksi dengan total akrual.

(ACA, - ACL, - &Cash, + ASTD,- Depr )l.TAit=- '- '- '- '- i-li (3.1)

TAu = Totalaccrual perusahaan i pada tahun t,

ACAt = Perubahandalam total aktivalancarperusahaan i peride t,

A CL, = Perubahan dalam utang lancar perusahaan i periode t,

A Casht = Perubahan dalam kas dan ekuivalenkas perusahaan i peride t,

A STDt = Perubahan dalam utang jangkapanjangyang termasuk dalam utang lancar

perusahaan i periode t,

Deprt = biaya depresiasi dan amortisasi perusahaan i periode t,

An = Total aktiva perusahaan i periode t-1,

i =1 N perusahaan, dan

t =1 t tahun estimasi

Berdasarkan pada penelitian Healy (1985), Jones (1991) dalam Astri Arfani

Nur Kusumawati dan Noer Sasongko (2005) mengembangkan model untuk

memisahkan discretionary accrual dari non discretionary accrual. Jones

menggunakan pendapatan dan aktiva tetap untuk memproksi tingkat akrual yang

normal. Model berikut ini digunakan oleh Jones untuk mengestimasi tingkat akrual

normal.
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2. TAit/Au-, = ax (1/Aa_x)+a2(AREVit /A„_x)+a3 (PPEa /Au_x)+s„ (3.2)

A REV = pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi pendapatan t-1

PPE = aktiva tetap perusahaan i pada tahun t

eit = error termperusahaan i tahun t

Selanjutnya nilai discretionary accrual diproksi sebagai pengaturan laba

(earning management) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

3. DA* = TAU IAit_x -\ax (VA^^+a, (AREVU I'^j+a, (PPE,, IA,_x)} (3.3)

DA = discretionary accrual perusahaan i pada tahun t

Menurut Dechow dkk (1995) dalam Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer

Sasongko (2005) menyatakan bahwa model modifikasi Jones merupakan model yang

paling baik untuk menguji pengaturan laba (earning management). Model modifikasi

Johes adalah sebagai berikut:

4. TAft/Aw = ax(l/Au_x)+a2(AREVtt -ARECtt)l Au_x +a3(PPElt IAu_x)+eu ..(3.4)

A RECjt = piutang dagang perusaliaan i tahun t dikurangi piutang dagang tahun t-1

3.4. Model Pengujian Hiptesis

Hipotesis nol dan alternatif terbentuk sebagai berikut.

Ho = pada kondisi perusahaan laba, pengaturan laba tidak berbeda dibandingkan

pada kondisi perusahaan rugi.

Ha = pada kondisi perusahaan laba, pengaturan laba berbeda dibandingkan pada

kondisi perusahaan rugi.
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3.5. Metode Analisis Data

Analisisdata dalam penelitianini dilakukan denganlangkah-langkah sebagaiberikut:

1. Berdasarkan data laporan keuangan tahunan yang dikumpulkan maka dapat

ditentukan pos-pos yang akan digunakan untuk menghitung discretionary

accrual. Data tersebut terdiri dari neraca, laporan rugi-laba, laporan arus kas

dan catatan atas laporan keuangan setiap anggota sempel perusahaan pada tahun

2001 sampai tahun 2004. Data laporan keuangan tahyun 2001 digunakan

sebagai data awal tahun 2002.

2. Menghitung discretionary accrual dari laporan keuangan tahunan untuk

masing-masing perusahaan sampel dengan menggunakan model Healy.

3. Uji regresi digunakan untuk mencari nilai error term yang merupakan proksi

dari Discretionary Accruals masing-masing perusahaan dengan menggunakan

model Jones dan model modifikasi Jones.

4. Melakukan uji Normalitas data dengan menggunakan One Sample Kolmogrov-

Smirnov untuk mengetahui alat analisis yang akan digunakan. Apabila data

berdistribusi normal maka menggunakan alat analisis statistik parametrik dan

apabila data berdistribusi tidak normal menggunakanstatistik non parametrik.

5. Melakukan uji t-test dengan menggunakan Independent Sample T-test jika data

berdistribusi normal dan menggunakan uji Mann Whitney U jika berdistribusi

tidak normal.

Uji t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak

berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji ini dilakukan dengan

cara membandingakan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standar error
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dari perbedaan rata-rata dua sampel atau secara rumus dapat ditulis sebagai

berikut:

_ Rata - ratasampel pertama- rata- ratasampelkedua

s tan dar errorperbedaan rata- rata keduasampel

Standar error perbedaan dalam nilai terdistribusi secara normal. Jadi tujuan uji t-

test adalah membandingkan perbedaan antara dua gnxp yang tidak berhubungan

satu dengan yang lain. Apakah kedua grup tersebut mempunyai nilai rata-rata

yang sama ataukah tidak sama secara signifikan.

Pada pengujian dengan menggunakan independent sample test jika diperoleh

nilai probabilitas lebih kecil dari level of significance (0,05) maka keputusan

menolak Ho. Dan sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih besar dari level of

significance (0,05) maka keputusan menerima Ho.

Uji Man Whitney U digunakan jika ingin mengetahui apakah ada perbedaan

yang nyata atau tidak diantara variabel yang diteliti, tetapi sampel tersebut tidak

saiing terkait satu sama lain. Pada beberapa kasus uji ini disebut juga UjiMann

Whitney Wilcoxon.

6. Menyimpulkan hasil analisis.



BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1. Diskripsi Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data-data dalam laporan

keuangan yang tediri dari neraca, laporan rugi-laba, laporan arus kas dan catatan atas

laporan keuangan setiap anggota sampel perusahaan pada tahun 2002 sampai dengan

tahun 2003. Data laporankeuangan tahun 2001 digunakan sebagaidata awal tahun 2002.

Selain itu penulis juga menggunakan data yang terdapat pada ICMD. Semua data

diperoleh dari direktori pojok BEJ dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2004.

Sampel dalampenelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang diperdagangkan

di BursaEfak Jakarta pada tahun2002sampai dengantahun2004. Pada periode tersebut,

perusahaanyang go pubic sebanyak 151 perusahaan untuk masing-masing tahun. Jumlah

perusahaan yang diperoleh sebanyak 202 perusahaan dengan rincian 101 perusahaan

yang mengalami laba dan 101 perusahaan yang mengalami rugi. Jenis dan nama

perusahaan dapat dilihat pada lampiran.

4.2. Statistik Diskriptif

Statistik diskriptif berguna untuk mengetahui karakter sampel yang digunakan

dalam penelitian. Pada tabel di bawah ini terdapat nilai minimum, maksimum, mean, dan

standar deviasi masing-masing variabel.

27
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Dengan tabel statistik deskriptif dapat diketahui bahwa kelompok perusahaan

yaitu perusahaan yang memperoleh laba dan mengalami rugi terindikai melakukan

pengaturan laba, hal ini dapat dilihat dari rata-rata akrual.

Dari hasil statistik diskriptif (tabel 4.1) dengan model Healy menunjukkanbahwa

pada perusahaan yang menalami rugi selama tiga tahun pengamatan nilai mean total

accrual bernilai positif, yang berarti bahwaperusahaan rugi melakukan pengaturan laba

dengan cara menaikkan laba yang dilaporkan. Begitu juga untuk perusahaan yang

memperoleh laba selama tiga tahun pengamatan mempunyai nilai mean total accrual

bernilai positif, yang menunjukkan bahwa perusahaan laba melakukan pengaturan laba

dengan cara menaikkan laba yang dilaporkan.

Tabel 4.1 Statistik Diskriptif (model Healy)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TA

Pemsh. Rugi
TA

Pemsh. Laba

Valid N (listwise)

101

101

101

-1,86738890

-11,33407322

7,97998109

2,55380922

,2036605137

,0065343756

1,03289932815

1,21995042790

Tabel 4.2 dengan model Jones menunjukkan bahwa nilai mean discretionary

accrual dari sampel perusahaan yang menalami rugi selama tiga tahun pengamatan

bernilaipositif. Untuk perusahaanyang memperoleh laba menunjukkan bahwanilai mean

discretionary acccrualselama tiga tahun pengamatan bernilaipositif.

Tabel 4.2 Statistik Diskriptif (model Jones)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DA

Pemsh. Rugi
DA

Perush. Laba
Valid N (listwise)

101

101

101

,00

,00

5,91

2,79

,5271

,4256

,78040

,51636
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Statistik diskriptif tabel 4.3 dengan model modifikasi Jones menunjukkan bahwa

nilai mean discretionary accrual dari perusahaan yang mengalami rugi selam tiga tahun

pengamatan mempunyai nilai positif. Sedangkan untuk perusahaan yang memperoleh

laba selama tiga tahun pengamatan menunjukkan bahwa nilai mean discretionary accrual

mempunyai nilai positif.

Tabel 4.3 Statistik Diskriptif (model modifikasi Jones)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DA

Perush. Rugi
DA

Pemsh. Laba

Valid N (listwise)

101

101

101

,01

.00

6,70

2,75

,5251

,4274

,81960

,51275

4.3. Analisa Data

4.3.1. Pengujian Normalitas Data

Pengujian normalitas data diperlukan untuk mengetahui alat analisis yang

seharusnya digunakan parametrik atau non parametrik. Uji normalitas data dalam

penelitian ini mengunakan pengujian One Sample kolmogov- Smirnov. Jika data

berdistribusi normal pengujian dilakukan dengan uji parametrik dan jika berdistribusi

tidak noma! maka menggunakan pengujian non parametrik.

Beardasarkan hasil uji normalitas data seperti yang terlihat pada tabel 4.4 nilai

total accrual yang merupakan proksi dari discretionary accruals selama tiga taliun

pengamatan menunjukkan tingkat signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (< 0,05). Pada

perusahaan yang mengalami rugi diketahui tingkat signifikan 0,000 (< 0,05), sedangkan

pada perusahaan yang memperoleh laba diketahui tingkat signifikan 0,000 (< 0,05).
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Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai discretionary

accrual selama tiga tahun penelitian memiliki data yang berdistribusi tidak normal

sehingga pengujian selanjutnya akan menggunakan pengujian non parametrik yaitu uji

Mann Whitney U.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas (menggunakan model Healy)

TA TA

Pemsh. Rugi Pemsh. Laba

N 101 101

Normal Mean
,2036605137 ,0065343756

Parameters(a,b)
Std. Deviation 1,03289932815 1,21995042790

Most Extreme Absolute

Differences
,322 ,347

Positive ,322 ,294
Negative -.234 -.347

Kolmogorov-Smimov Z 3,239 3,485
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000

a Test distribution is Normal,

b Calculated from data.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas (menggunakan model Jones)

DA DA

Pemsh. Rugi Pemsh. Laba

N 101 101

Normal Parameters(a,b) Mean ,5271 ,4256
Std. Deviation ,78040 ,51636

Most Extreme Differences Absolute .251 ,268
Positive ,228 ,268

Negative -,251 -.206
Kolmogorov-Smimov Z 2,520 2,696
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000

a Test distribution is Normal,

b Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas data (menggunakan model Jones) seperti terlihat

pada tabel 4.5 nilai discretionary accrual selama tiga tahun pengamatan menunjukkan

tingkat signifikan lebih kecil dari tingkat signifikan yang telah ditentukan (0,05). Pada

perusahaan yang mengalami rugi selam tiga tahun pengamatan diketahui tingkat
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signifikan 0,000 (< 0,05), sedangkan pada perusahaan yang memperoleh laba selama tiga

tahun pengamatan diketahui tingkat signifikan 0,000 (< 0,05). Berdasarkan hasil yang

diperolehtersebut dapat disimpulkan bahwanilai discretionary accrual selama tiga tahun

pengamatan memiliki data yang berdistribusi tidak normal sehingga pengujian

selanjutnya menggunakan uji non parametrik yaitu ujiMann Whitney U.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas (model modifikasi Jones)

DA DA

Pemsh. Rugi Pemsh. Laba

N 101 101

Normal Mean

Parameters(a,b)
Std. Deviation

,5251

,81960

,4274

,51275
Most Extreme Absolute
Differences

,267 ,269

Positive ,237 ,269
Negative -.267 -.203

Kolmogorov-Smimov Z 2,682 2,703
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000

a Test distribution is Normal,
b Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas data (menggunakan model modifikasi jones)

yang terdapat pada tabel 4.6, dapat diketahui bahwa data berdistribusi tidak normal. Hal

ini dapat dilihat dari tingkat signifikansinyayang lebih kecil dari 0,05 (< 0,05). Pada tiga

tahun pengamatan pada perusahaan yang mengalami rugi diketahui tingkat

signifikansinya 0,000 (< 0,05), sedangkan pada perusahaan yang memperoleh laba

selama tiga tahun pengamatan diketahui tingkat signifikansinya 0,000 (< 0,05). Sehingga

dalam pengujian selanjutnya akan menggunakan pengujian non parametrik yaitu uji

Mann Whitney U



4.3.2. Pengujian Non Parametrik Mann Whitney U

Tabel 4.7Hasil Uji Dengan Mann Whitney U (menggunakan model Healy)

Mean Std. Deviation Percentiles

25th 50th (Median) 75th
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TAR

TAL

101

101

,2036605137

,0065343756

1,03289932815

1,21995042790

-,0396038142

-.0432472782

,0647284174 ,1849669307

,0488955978 ,1477940665

N Mean Rank

TAL - TAR Negative Ranks
Positive Ranks

Ties

Total

52(a)
49(b)

0(C)
101

49,87

52,20

a TAL < TAR

b TAL > TAR

c TAL = TAR

Test StaUstlcs(b)

TAL-TAR

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
-.059(a)

,953

a Based on positive ranks,
b Wilcoxon Signed Ranks Test

Sum of Ranks

2593,00

2558,00

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan total accrual perusahaan yang

memperoleh laba dan yang mengalami rugi padatahun 2002 sampai dengan tahun 2004.

Dari hasil analisis Mann Whitney U dengan menggunakan model Healy (seperti terlihat

pada tabel 4.7) diperoleh nilai probabilitas 0,953 yang lebih besar dari level of

significance (0,05). Hasil kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis di atas adalah

Ha tidak terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa pada laporan keuangan tahunan tidak

terdapat perbedaan yang signifikan pada total accrual untuk perusahaan yang

memperoleh laba denganperusahaan yangmengalami rugi.

Perbandingan discretionary accrual dengan menggunakan model Jones antara

perusahaan yangmemperoleh labadengan perusahaan yangmengalami rugi selama tahun
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2002 sampai dengan tahun 2004 dapat dilihat dalam tabel 4.8. Dari hasil analisis

diperoleh nilai probabilitas yaitu 0,390 yang lebih besar dari level ofsignificance (0,05).

Hasil kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis adalah Ha tidak terbukti. Hal ini

berarti pada laporan keuangan tahunan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada

discretionary accual untuk perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang

mengalami rugi.

Tabel 4.8 Hasil Uji Dengan Mann Whitney U(menggunakan model Jones)

N Mean Std. Deviation Percentiles

25th 50th (Median) 75th
DARJNS

DALJNS

101

101

,5271

,4256

,78040

,51636

,1466

,1495

.2543

,2797

,6050

,4251

i N Mean Rank Sum of Ranks
DALJNS- DARJNS Negative Ranks 52(a) 54,40 2829,00

Positive Ranks 49(b) 47,39 2322,00
Ties 0(c)
Total 101

a DALJNS < DARJNS
b DALJNS > DARJNS
c DAUNS = DARJNS

Test Statistics(b)

DALJNS - DARJNS

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
-.859(a)

,390

a Based on positive ranks,
b Wilcoxon Signed Ranks Test

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan discretionary accrual untuk

perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi untuk tahun

2002 sampai dengan tahun 2004, berdasarkan pada model modifikasi Jones yang

dianggap Dechow dkk. merupakan model paling baik dalam menguji pengaturan laba.

Dari hasil analis (seperti yang terlihat pada tabel 4.9) diperoleh nilai probabilitas 0,379
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yang lebih besar dari level of significance (0,05). Hasil kesimpulan yang diperoleh

berdasarkan analisis adalah Ha tidak terbukti. Hal ini berarti pada laporan keuangan

tahunan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada discretionary accrual untuk

perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi.

Tabel 4.9Hasil Uji Dengan Mann WhitneyU(model modifikasi Jones)

DARMJNS

DALMJNS

N

101

101

Mean

,5251

,4274

Std. Deviation

,81960

,51275

25th

,1796

,1472

Percentiles

50th (Median)

,2931

,2969

75th

,5743

,4311

I N Mean Rank Sum of Ranks
DALMJNS - DARMJNS Negative Ranks 53(a) 53,49 2835,00

Positive Ranks 48(b) 48,25 2316,00
Ties 0(c)
Total 101

a DALMJNS < DARMJNS
b DALMJNS > DARMJNS
c DALMJNS = DARMJNS

Test Statistics(b)

DALMJNS - DARMJNS
z

Asymp. Sig. (2-tailed)
-.879(a)

.379
a Based on positive ranks,
b Wilcoxon Signed Ranks Test

4.4. Pembahasan

Dari hasil statistik diskriptif nilai discretionary accrual menunjukkan bahwa

terdapat pengaturan laba pada laporan keuangan perusahaan publik khususnya

manufaktur di Indonesia pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2004. Pengaturan laba

dapat dilihat dari mean dari masing-masing kelompok laporan keuangan. Apabila nilai

mean discretionary accrual menunjukkan nilai negatif, artinya pengaturan laba dilakukan
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dengan menurunkan laba yang dilaporkan. Sedangkan nilai mean discretionary accrual

menunjukkan nilai positif, artinya pengaturan laba dilakukan dengan menaikkan angka

laba yang dilaporkan.

Pada pengujian dengan Mann Whiney U menggunakan model Healy diperoleh

nilai probabilitas untuk tiga tahun pengamatan yaitu 0,953 yang lebih besar dari level of

significance (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pada laporan keuangan tahunan tidak

terdapat perbedaan yang signifikan pada total accrual untuk perusahaan yang

memperoleh laba dan yang mengalami rugi.

Pada pengujian dengan Mann Whitney U untuk model Jones selama tiga tahun

pengamatan diperoleh nilai probabilitas 0,390 yang lebih besar dari level ofsignificance

(0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pada laporan keuangan tahunan untixk tahun 2002

sampai dengan tahun 2004 tidak terapat perbedaan yang signifikan pada discretionary

accrual antara perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami

rugi.

Pada pengujian dengan Mann Whitney U untuk model modifikasi Jones selama

tiga tahun pengamatan diperoleh nilai probabilitas 0,379 yang lebih besar dari level of

significance (0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pada laporan keuangan tahunan untuk

tahun 2002 sampai dengan tahun 2004 tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada

discretionary accrual antara perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang

mengalami rugi.

Dari pengujian menggunakan model Healy dapat disimpulkan pada tahun 2002

sampai dengan tahun 2004 tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam pengaturan

laba pada laporan keuangan tahunan perusahaan antara perusahaan yang memperoleh
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laba dengan perusahaan yan mengalami rugi. Sementara ituuntuk hasil pengujian dengan

model Jones dan model modifikasi Jones dapat disimpulkan bahwa pada laporan

keuangan tahunan juga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perusahaan yang

memperoleh labadengan perusahaan yang mengalami rugi.

Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan model Healy,

model Jones dan model modifikasi Jones tidak menunjukkan perbedaan. Hal ini berarti

bahwa pada pada laporan keuangan tahunan untuk tahun 2002 sampai dengan tahun 2004

dengan menggunakan model Healy, model Jones dan model modifikasi Jones tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara perusahaan yang memperoleh laba dengan

perusahaan yang mengalami rugi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko.

Dalam penelitian ini, dengan menggunakan model Healy menunjukkan bahwa

pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2004 tidak terdapat perbedaan yang signifikan

pada total accrual untuk perusahaan yang memperoleh laba dan yang mengalami rugi.

Akan tetapi menurut Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko terdapat

perbedaan yang signifikan pada laporan keuangan tahunan pada total accrual untuk

perusahaan yang memperoleh labadan yang mengalami rugi.

Penelitian dengan menggunakan model Jones dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa pada laporan keuangan tahunan untuk tahun 2002 sampai dengan tahun 2004 tidak

terapat perbedaan yang signifikan pada discretionary accrual antara perusahaan yang

memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi. Sedangkan dalam penelitian

Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko menunjukkan bahwa pada laporan
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keuangan tahunan terdapat perbedaan yang signifikan pada discretionary accrual antara

perusahaan yang memperoleh laba dan yang mengalami rugi.

Hasil penelitian ini, dengan menggunakan model modifikasi Jones menyatakan

bahwa pada laporan keuangan tahunan untuk tahun 2002 sampai dengan tahun 2004 tidak

terdapat perbedaan yang signifikan pada discretionary accrual antara perusahaan yang

memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi. Akan tetapi dalam penelitian

Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko menunjukkan bahwa pada laporan

keuangan tahunan terdapat perbedaan yang signifikan pada discretionary accrual antara

perusahaan yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko kemungkinan disebabkan oleh: I)

Jumlah sampel yang digunakan peneliti relatif lebih besar yaitu 202 perusahaan yang

terdiri dari 101 perusahaan yang memperoleh laba dan 101 perusahaan yang mengalami

rugi, sedangakan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astri Arfani Nur

Kusumawati dan Noer Sasongko hanya 12 perusahaan, yaitu 6 perusahaan yang

memperoleh laba dan 6 perusahaan yang mengalami rugi, 2) Jenis data dalam penelitian

ini menggunakan data perusahaan manufaktur yang teraftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ)

yang mengalami labadan rugi pada tahun 2002-2004, sedangakan dalam penelitian Astri

Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko menggunakan data perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang mengalami laba dan rugi tiga tahun

berturut-turut pada tahun 2001-2002.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan pengaturan laba pada laporan keuangan perusahaan publik antara perusahaan

yang memperoleh laba dengan perusahaan yang mengalami rugi. Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pengaturan laba (earning management) dan

kebijakan akuntansi akrual (discretionary accrual).

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti selama tahun 2003 sampai dengan

tahun 2004 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta

menunjukkan hasil bahwa pada laporan keuangan tahunan perusahaan publik perusahaan

yang memperoleh laba maupun yang mengalami rugi ternyata melakukan pengaturan

laba. Apabila nilai mean discretionary accrual positif maka pengaturan laba dilakukan

dengan cara menaikkan angka laba pada laporan keuangan, sedangkan apabila bernilai

negatif maka pengaturan laba dilkukan dengan cara menurunkan angka laba pada laporan

keuangan.

Pada penelitian ini perusahaan baik yang memperoleh laba maupun yang

mengalami rugi melakukan pengaturan laba dengan cara menaikkan laba pada laporan

keuangan tahunan. Dalam laporan keuangan tahunan tidak terdapat perbedaan yang

signifikan pada pengaturan laba antara perusahaan yang memperoleh keuntungan dengan

perusahaanyang mengalamikerugian.
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5.2. Keterbatasan Penelitiandan Saran Penelitian Berikutnya

Adapun keterbatasan dan saran yang dapat diajukan penulis dari penelitian yang

telah dilakukan antara lain:

1. Dalam menyusun sekripsi ini penulis menghadapi kendala yaitu terbatasnya

sampel, karena hanya beberapa perusahaan dari banyaknya perusahaan

manufaktur yang menyediakan informasi mengenai variabel-variabel yang diteliti

dalam periode pengamatan 2002-2004 di Bursa Efek Jakarta. Oleh karena itu

penulis memberi saran bagi peneliti-peneliti berikutnya untuk mengambil sampel

tidak hanya data yang tersediadi pojok BEJ.

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur saja, diharapkan pada

penelitian selanjutnya dapat memasukkan seluruh jenis industri untuk mengetahui

perbedaan pengaturan laba pada laporan keuangan antara perusahaan yang

memperoleh laba dengan perusahaan yangmengalami rugi.

3. Rentan waktu penelitian yang terlalu singkat yaitu tiga tahun pengamatan

sehingga menyebabkan jumlah sampel terbatas. Diharapkan pada penelitian

selanjutnya dapat memperpanjang periode pengamatan sehingga diharapkan

sampelpenelitianjuga akan lebihrepresentatif.

4. Pada penelitian ini membedakan discretionary accrual untuk perusahaan yang

memperoleh keuntungan dengan perusahaan yang yang mengalami kerugian

hanya pada laporan keuangan tahunan. Diharapkan pada penelitian selanjutnya

pembatasan pemilihan sampel tidak hanya pada laporan keuangan tahunan

perusahaan saja yang digunakan tetapi dapat juga menggunakan laporan keuangan

perusahaan tenganh tahuanan atau triwulan agar dapat lebih valid dalam
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mengatahui adanya perbedaan pengaturan laba antara perusahaan yang

memperoleh labadanperusahaan yangmengalami rugi.



DAFTAR PUSTAKA

Agnes Utari Widyaningdyah, Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap
Earning Management pada Perusahaan Go Public di Indonesia, Jurnal
Akuntansi danKeuangan, Vol. 3, No. 2, November 2001, Hal. 89- 101.

Astri Arfani Nur Kusumawati dan Noer Sasongko, Analisis Perbedaan Pengaturan Laba
(Earning Management) pada Kondisi Laba dan Rugi pada Perusahaan
Manufaktur diIndonesia, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 4, No. 1,April
2005, Hal. 1-20.

Hadri Kusuma dan Widya Ayu Udiana Sari, Manajemen Laba Oleh Perusahaan
Pengakuisisi sebelum Marger dan Akuisisi di Indonesia, Jurnal Akuntansi dan
Auditing, Vol. 7, No. 1, Juni 2003, Hal. 21- 36.

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi 3, Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2005.

Mahmudi, Manajemen Laba (Earning Management): Sebuah Tinjauan Etika Akuntansi,
JurnalBisnis dan Akuntansi, Vol. 3, No. 2, Agustus 2001, Hal. 395-402.

Reni Yendrawati, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba pada
Perusahaan Going Publik di Indonesia, Aplikasi Bisnis, Vol. 5, No. 7,
November 2004, Hal. 576- 592.

Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Non Parametrik, Elex Media Komputindo,
2001

Suyatinin dan Agus Endro Suwarno, Review atas Earning Management aan Implikasinya
dalam Standar Setting, Jurnal Akuntansi dan Keuanngan, Vol. 1, No. 2,
September 2002, Hal. 153-171.

Syukriy Abdullah dan Abdul Halim, Perataan Laba oleh Perusahaan Manufaktur di
Indonesia: Analisis Hubungan Rasio-rasio Keuangan yang Digunakan Investor,
Telaah Bisnis, Vol. 1, No. 2, Desember 2000, Hal. 159- 168.

41



LAMPIRAN



N
am

a
da

n
Je

ni
s

P
er

us
ah

aa
n

ya
ng

D
ija

di
ka

n
Sa

m
pe

l

J
E

N
IS

P
E

R
U

S
A

H
A

A
N

N
O

T
A

H
U

N
K

O
D

E
N

A
M

A
P

E
R

U
S

A
H

A
A

N
R

U
G

I
K

O
D

E
N

A
M

A
P

E
R

U
S

A
H

A
A

N
L

A
B

A
F

o
o

d
an

d
B

ev
er

ag
es

1
2

0
0

2
P

S
D

N
P

ra
si

d
a

A
n

ek
a

N
ia

ga
T

b
k

D
L

T
A

D
el

ta
D

ja
ka

rt
a

T
b

k
2

S
IP

D
S

ie
ra

d
P

ro
d

u
c
e

T
b

k
T

B
L

A
T

u
n

as
B

ar
u

L
am

pu
ng

T
bk

3
S

U
B

A
S

u
b

a
tn

d
a
h

T
b

k
D

A
V

O
D

a
v

o
m

a
s

A
b

ad
i

T
b

k
T

ex
ti

le
a
n

d
M

ill
P

ro
d

u
ct

4
C

N
T

X
C

en
ta

ur
y

T
ex

til
e

In
du

st
ry

T
bk

E
R

T
X

E
ra

te
x

D
ja

ja
L

td
T

bk
5

R
D

T
X

R
o

d
a

V
iv

at
ex

T
b

k
P

A
F

I
P

a
n

a
si

a
F

il
am

en
t

In
ti

T
b

k

6
T

F
C

O
Ta

iji
n

In
do

ne
si

a
Fi

be
rC

or
po

ra
tio

n
T

b
k

A
R

G
O

A
rg

o
P

an
te

s
T

b
k

7
T

E
JA

T
ex

til
e

M
an

uf
ac

tu
ri

ng
C

om
pa

ny
Ja

y
a

T
b

k
H

D
T

X
P

an
as

ia
In

do
sy

nt
ec

T
bk

A
pp

ar
el

an
d

O
th

er
T

e
x

ti
le

8
M

Y
T

X
A

p
ac

C
it

ra
C

en
te

rt
ex

T
b

k
IN

D
R

In
d

o
-R

am
a

S
y

n
te

ti
cs

T
b

k
9

D
O

ID
D

ae
ay

u
O

rc
h

id
In

d
o

n
es

ia
T

b
k

R
Y

A
N

R
y

a
n

e
A

d
ib

u
sa

n
a

T
b

k

1
0

M
Y

R
X

H
an

so
n

In
du

st
ri

U
ta

m
a

In
d

o
n

es
ia

T
b

k
G

R
IV

G
re

a
t

R
iv

er
In

te
rn

at
io

n
al

T
b

k
1

1
K

R
W

L
K

ar
aw

el
l

In
d

o
n

e
si

a
T

b
k

B
A

T
A

S
ep

at
u

B
at

a
T

b
k

1
2

P
R

IM
A

P
ri

m
ar

in
d

o
A

si
a

In
fr

as
tr

u
k

tu
r

T
b

k
P

B
R

X
P

a
n

B
ro

th
e
rs

T
e
x

T
b

k
1

3
R

IC
Y

R
ic

ky
P

u
tr

a
G

lo
ba

li
nd

o
T

b
k

E
S

T
I

E
ve

r
S

h
in

e
T

ex
ti

le
In

du
st

ry
T

bk
L

u
m

b
e
r

a
n

d
W

o
o

d
P

ro
d

u
c
t

1
4

S
U

L
I

S
um

al
in

do
L

es
ta

ri
Ja

y
a

T
bk

B
R

P
T

B
ar

it
o

P
as

if
ic

T
im

b
er

T
b

k

1
5

S
U

D
I

S
u

ry
a

D
u

m
ai

T
b

k
T

IR
T

T
ir

ta
M

ah
ak

am
Po

ly
w

oo
d

In
du

st
ry

T
b

k
P

ap
p

er
an

d
A

lli
ed

P
ro

d
u

c
t

1
6

T
K

IM
P

ab
ri

k
K

er
ta

s
Tj

iw
i

K
im

ia
T

bk
F

A
S

W
F

aj
ar

S
u

ry
a

W
is

es
a

T
b

k

1
7

S
P

M
A

S
u

p
ar

m
a

T
b

k
S

A
IP

S
ur

ab
ay

a
A

gu
ng

In
du

st
ry

Pu
lp

&
K

e
rt

a
s

T
b

k
C

h
e
m

ic
a
l

a
n

d
A

ll
ie

d
P

ro
d

u
c
t

1
8

E
T

W
A

E
te

ri
n

d
o

W
a
h

a
n

a
T

a
m

a
T

b
k

U
N

IC
U

ng
gu

l
In

da
h

C
ah

ay
a

T
bk

A
d

h
e
si

v
e

1
9

K
K

G
I

R
e
so

u
rc

e
A

la
m

In
d

o
n

e
si

a
T

b
k

IN
C

I
In

ta
n

w
ij

ay
a

In
te

rn
as

io
n

al
T

b
k

P
la

st
ic

s
a
n

d
G

la
ss

P
ro

d
u

c
ts

2
0

A
P

L
I

A
si

ap
la

st
In

d
u

st
ri

es
T

b
k

B
R

N
A

B
e
rl

in
a

T
b

k
t
o



N
am

a
da

n
Je

ni
s

Pe
ru

sa
ha

an
ya

ng
D

ija
di

ka
n

Sa
m

pe
l(

La
nj

ut
an

)

J
E

N
IS

P
E

R
U

S
A

H
A

A
N

N
O

T
A

H
U

N
K

O
D

E
N

A
M

A
P

E
R

U
S

A
H

A
A

N
R

U
G

I
K

O
D

E
N

A
M

A
P

E
R

U
S

A
H

A
A

N
L

A
B

A
2

1
L

M
P

I
L

an
ge

ng
M

ak
m

ur
In

du
st

ry
T

bk
D

Y
N

A
D

y
n

ap
la

st
T

b
k

2
2

S
M

P
L

W
ah

an
a

Ja
y

a
P

er
k

as
a

T
bk

IG
A

R
A

sh
ah

im
as

F
la

t
G

la
ss

C
o

.
L

td
.

T
b

k
2

3
U

G
A

R
S

um
m

it
pl

as
t

In
te

rb
en

ua
T

b
k

A
M

F
G

K
ag

eo
Ig

ar
Ja

y
a

T
b

k
M

et
al

a
n

d
A

ll
ie

d
P

ro
d

u
c
ts

2
4

A
L

M
I

A
lu

m
in

do
L

ig
ht

M
et

al
In

du
st

ry
T

bk
C

T
B

N
C

it
ra

T
u

b
in

d
o

T
b

k
C

a
b

le
s

2
5

K
B

L
M

K
ab

el
in

d
o

M
ur

ni
T

b
k

JE
C

C
Je

m
b

o
C

ab
le

C
om

pa
ny

T
bk

2
6

IK
B

I
S

u
m

i
In

d
o

K
ab

el
T

b
k

V
O

K
S

V
o

k
se

l
E

le
k

tr
ic

T
b

k
E

le
k

tr
ic

a
n

d
E

le
ct

ro
n

ic
E

q
u

ip
m

en
t

2
7

M
T

D
L

M
et

ro
d

at
a

E
le

k
tr

ic
s

T
b

k
A

S
G

R
A

st
ra

-G
ra

p
h

ia
T

b
k

P
h

o
to

g
ra

p
h

ic
2

8
K

O
N

I
P

er
d

an
a

B
an

g
u

n
P

u
sa

k
a

T
bk

M
D

R
N

M
o

d
er

n
P

h
o

to
Fi

lm
C

o
m

p
an

y
T

b
k

P
h

a
rm

a
c
e
u

ti
c
a
ls

2
9

IN
A

F
In

do
fa

rm
a

(P
er

se
ro

)
T

b
k

D
N

K
S

D
a
n

k
o

s
L

a
b

o
ra

to
ri

e
s

T
b

k
3

0
S

C
P

I
S

ce
ri

n
g

-P
lo

u
g

h
In

d
o

n
es

ia
T

b
k

M
E

R
K

M
e
rc

k
T

b
k

F
o

o
d

an
d

B
av

er
ag

e
3

1
2

0
0

3
P

T
S

P
P

io
n

er
in

d
o

G
o

u
rm

et
In

te
rn

as
io

n
al

T
b

k
S

K
L

T
S

e
k

a
r

L
a
u

t
T

b
k

3
2

S
IP

D
S

ie
ra

d
P

ro
d

u
c
e

T
b

k
M

Y
O

R
M

ay
o

ra
In

d
ah

T
b

k
3

3
S

U
B

A
S

u
b

a
In

d
a
h

T
b

k
S

H
D

A
S

a
ri

H
u

sa
d

a
T

b
k

3
4

A
IS

A
T

ig
a

P
il

ar
S

ej
ah

te
ra

F
o

o
d

T
b

k
C

E
K

A
C

a
h

a
y

a
K

al
b

ar
T

b
k

T
ex

ti
le

a
n

d
M

ill
P

ro
d

u
c
t

3
5

E
R

T
X

E
ra

te
x

D
ja

ja
L

td
T

bk
R

D
T

X
R

o
d

a
V

iv
at

ex
T

b
k

3
6

P
A

F
I

P
a
n

a
si

a
F

il
am

en
t

In
ti

T
b

k
S

S
T

M
S

u
n

so
n

T
ex

ti
le

M
an

u
fa

ct
u

re
r

T
b

k

3
7

H
D

T
X

P
an

as
ia

In
d

o
sy

n
te

c
T

b
k

T
F

C
O

T
ai

jin
In

do
ne

si
a

Fi
be

r
C

or
po

ra
tio

n
T

b
k

3
8

T
E

JA
T

ex
til

e
M

an
uf

ac
tu

ri
ng

C
om

pa
ny

Ja
y

a
T

b
k

A
R

G
O

A
rg

o
P

an
te

s
T

b
k

A
pp

ar
el

an
d

O
th

er
T

e
x

ti
le

3
9

M
Y

T
X

A
p

ac
C

it
ra

C
en

te
rt

ex
T

b
k

IN
D

R
In

d
o

-R
am

a
S

y
n

te
ti

cs
T

b
k

4
0

M
Y

R
X

H
a
n

so
n

In
d

u
st

ri
U

ta
m

a
T

b
k

G
R

IV
G

re
a
t

R
iv

er
In

te
rn

at
io

n
al

T
b

k
4

1
R

Y
A

N
R

y
an

e
A

d
ib

u
sa

n
a

T
b

k
P

B
R

X
P

a
n

B
ro

th
e
rs

T
b

k
4

2
S

R
S

N
S

ar
as

a
N

u
g

ra
h

a
T

bk
R

IC
Y

R
ic

ky
P

u
tr

a
G

lo
b

al
in

d
o

T
b

k
4

3
S

IM
M

S
u

ry
a

In
tr

in
do

M
ak

m
ur

T
b

k
B

A
T

A
S

ep
at

u
B

at
a

T
b

k



N
am

a
da

n
Je

ni
s

P
er

us
ah

aa
n

ya
ng

D
ij

ad
ik

an
Sa

m
pe

l
(L

an
ju

ta
n)

J
E

N
IS

P
E

R
U

S
A

H
A

A
N

N
O

T
A

H
U

N
K

O
D

E
N

A
M

A
P

E
R

U
S

A
H

A
A

N
R

U
G

I
K

O
D

E
N

A
M

A
P

E
R

U
S

A
H

A
A

N
L

A
B

A
L

u
m

b
e
r

a
n

d
W

o
o

d

P
ro

d
u

c
t

4
4

D
S

U
C

D
ay

a
S

ak
ti

U
ng

gu
l

C
or

po
ra

ti
on

T
bk

T
IR

T
T

ir
ta

M
a
h

a
k

a
m

T
b

k
P

ap
p

er
an

d
A

lli
ed

P
ro

d
u

c
t

4
5

T
K

IM
P

ab
ri

k
K

er
ta

s
T

jiw
iK

im
ia

T
b

k
F

A
S

W
F

aj
ar

S
u

ry
a

W
is

es
a

T
b

k

4
6

S
A

IP
S

ur
ab

ay
a

A
gu

ng
In

du
st

ri
Pu

lp
&

K
e
rt

a
s

T
b

k
S

P
M

A
S

u
p

ar
m

a
T

bk
C

h
e
m

ic
a
l

a
n

d
A

ll
ie

d
P

ro
d

u
c
t

4
7

E
T

W
A

E
te

ri
n

d
o

W
a
h

a
n

a
ta

m
a

T
b

k
S

O
B

I
S

or
in

i
C

or
po

ra
ti

on
T

bk
4

8
P

O
L

Y
P

o
ly

si
n

d
o

E
k

a
P

e
rk

a
sa

T
b

k
U

N
IC

U
ng

gu
l

In
d

ah
C

ah
ay

a
T

b
k

A
d

h
e
si

v
e

4
9

D
P

N
S

D
u

ta
P

er
ti

w
i

N
u

sa
n

ta
ra

T
b

k
E

K
A

D
E

k
ad

h
ar

m
a

T
ap

e
In

du
st

ri
es

T
b

k
5

0
K

K
G

I
R

e
so

u
rc

e
A

la
m

In
d

o
n

e
si

a
T

b
k

IN
C

I
In

ta
nw

ij
ay

a
In

te
m

as
io

n
al

T
b

k
P

la
st

ic
s

a
n

d
G

la
s
s

P
ro

d
u

c
ts

5
1

F
P

N
I

F
at

ra
p

o
li

n
d

o
N

u
sa

In
du

st
ri

T
b

k
A

P
L

I
A

si
ap

la
st

In
d

u
st

ri
es

T
b

k
5

2
L

M
P

I
L

an
g

g
en

g
M

ak
m

ur
In

du
st

ry
T

b
k

D
Y

N
A

D
y

n
ap

la
st

T
b

k
5

3
S

IM
A

S
iw

a
n

i
M

a
k

m
u

r
T

b
k

IK
A

P
In

ti
In

d
ah

K
ar

y
a

P
la

si
n

d
o

T
b

k
M

e
ta

l
a
n

d
A

ll
ie

d

P
ro

d
u

c
ts

5
4

A
L

M
I

A
lu

m
in

do
L

ig
ht

M
et

al
In

d
u

st
ry

T
b

k
C

T
B

N
C

it
ra

T
u

b
in

d
o

5
5

IN
A

I
In

da
l

A
lu

m
un

iu
m

In
du

st
ry

T
b

k
JK

S
W

Ja
k

ar
ta

K
yo

ei
S

te
el

W
or

ks
L

im
ite

d
T

b
k

5
6

P
IC

O
P

el
an

g
i

In
d

ah
C

an
in

d
o

T
b

k
T

IR
A

T
ir

a
A

u
st

in
it

e
T

b
k

S
to

ne
,

C
la

y,
G

la
ss

an
d

C
o

n
c
re

te
P

ro
d

u
c
ts

5
7

IK
A

I
In

ti
k

e
ra

m
ik

A
la

m
sr

i
In

d
u

st
ri

T
b

k
A

R
N

A
A

rw
a
n

a
C

it
ra

T
b

k

5
8

M
L

IA
M

u
li

a
In

d
u

st
ri

n
d

o
T

b
k

T
O

T
O

S
u

ry
a

T
o

to
In

d
o

n
es

ia
T

b
k

C
a
b

le
s

5
9

K
B

L
I

G
T

K
a
b

e
l

In
d

o
n

e
si

a
T

b
k

S
C

C
O

S
u

p
re

m
e

C
ab

le
M

an
uf

ac
tu

ri
ng

C
or

po
ra

ti
on

(S
U

C
A

C
O

)
T

b
k

6
0

K
B

L
M

K
a
b

e
li

n
d

o
M

u
m

i
T

b
k

JE
C

C
Je

m
b

o
C

ab
le

C
o

m
p

an
y

T
b

k
A

u
to

m
o

ti
v

e
a
n

d
A

ll
ie

d
P

ro
d

u
c
ts

6
1

L
P

IN
M

ul
ti

P
ri

m
a

S
ej

ah
te

ra
T

b
k

A
C

A
P

A
n

d
h

i
C

a
n

d
ra

A
u

to
m

o
ti

v
e

P
ro

d
u

c
ts

T
b

k

P
h

o
to

g
ra

p
h

ic
6

2
K

O
N

I
P

er
d

an
a

B
an

g
u

n
P

u
sa

k
a

T
b

k
IN

T
D

In
te

r
D

e
lt

a
T

b
k

P
h

a
rm

a
c
e
u

ti
c
a
ls

6
3

IN
A

F
In

d
o

fa
rm

a
(P

er
se

ro
)

T
b

k
D

N
K

S
D

a
n

k
o

s
L

a
b

o
ra

to
ri

e
s

T
b

k



N
am

a
da

n
Je

ni
s

Pe
ru

sa
ha

an
ya

ng
D

ija
di

ka
n

Sa
m

pe
l(

La
nj

ut
an

)

J
E

N
IS

P
E

R
U

S
A

H
A

A
N

N
O

T
A

H
U

N
K

O
D

E
N

A
M

A
P

E
R

U
S

A
H

A
A

N
R

U
G

I
K

O
D

E
N

A
M

A
P

E
R

U
S

A
H

A
A

N
L

A
B

A
F

o
o

d
an

d
B

av
er

ag
e

6
4

2
0

0
4

A
D

E
S

A
d

e
s

W
a
te

rs
In

d
o

n
es

ia
T

b
k

F
A

S
T

F
a
st

F
o

o
d

In
d

o
n

es
ia

T
b

k
6

5
C

E
K

A
C

ah
ay

a
K

al
ba

r
T

bk
D

L
T

A
D

el
ta

D
ja

ka
rt

a
T

bk

6
6

P
T

S
P

P
io

n
ee

ri
n

d
o

G
o

u
rm

et
In

te
rn

as
io

n
al

T
b

k
P

S
D

N
P

ra
si

d
a

A
n

ek
a

N
ia

g
a

T
b

k
6

7
S

K
L

T
S

e
k

a
r

L
au

t
T

b
k

A
IS

A
T

ig
a

Pi
la

r
S

ej
ah

te
ra

T
bk

6
8

S
IP

D
S

ie
ra

d
P

ro
d

u
c
e

T
b

k
M

Y
O

R
M

ay
or

a
In

da
h

T
bk

6
9

S
M

A
R

S
M

A
R

T
T

b
k

U
L

T
J

U
lt

ra
Ja

y
a

7
0

S
U

B
A

S
u

b
a

In
d

ah
T

b
k

S
H

D
A

S
a
ri

H
u

sa
d

a
T

b
k

T
o

b
a
c
c
o

a
n

d

M
a
n

u
fa

c
tu

re
s

71
B

A
T

I
B

A
T

In
d

o
n

e
si

T
b

k
H

M
S

P
H

M
S

a
m

p
o

e
m

a
T

b
k

T
ex

ti
le

a
n

d
M

ill
P

ro
d

u
c
t

7
2

E
R

T
X

E
ra

te
x

D
ja

ja
L

td
T

b
k

R
D

T
X

R
o

d
a

V
iv

a
te

x
T

b
k

A
pp

ar
el

an
d

O
th

er
T

e
x

ti
le

7
3

M
Y

T
X

A
p

ac
C

it
ra

T
b

k
IN

D
R

In
d

o
-R

a
m

a
T

b
k

A
pp

ar
el

an
d

O
th

er
T

e
x

ti
le

7
3

M
Y

T
X

A
p

ac
C

it
ra

T
b

k
IN

D
R

In
d

o
-R

a
m

a
T

b
k

7
4

E
S

T
I

E
ve

r
S

h
in

e
T

ex
ti

le
In

du
st

ry
T

bk
G

R
IV

G
re

a
t

R
iv

er
7

5
F

M
II

F
o

rt
u

n
e

M
a
te

T
b

k
K

R
W

K
a
ra

w
e
ll

7
6

G
D

W
U

K
as

og
i

In
te

rn
as

io
na

l
T

bk
B

A
T

A
S

ep
at

u
B

at
a

T
bk

7
7

P
R

IM
A

P
ri

m
ar

in
d

o
A

si
a

In
fr

as
tr

u
k

tu
r

T
b

k
P

B
R

X
P

a
n

B
ro

th
e
rs

T
b

k
7

8
R

Y
A

N
R

y
an

e
A

d
ib

u
sa

n
a

T
b

k
D

O
ID

D
ae

ay
u

O
rc

hi
d

7
9

S
R

S
N

S
ar

as
a

N
u

g
ra

h
a

T
bk

R
IC

Y
R

ik
y

P
u

tr
a

T
b

k
8

0
S

IM
M

S
u

ry
a

In
tr

in
do

M
ak

m
ur

T
bk

M
Y

R
X

H
a
n

so
n

L
u

m
b

e
r

a
n

d
W

o
o

d
P

ro
d

u
c
t

8
1

D
S

U
C

D
ay

a
S

ak
ti

U
ng

gu
l

T
b

k
T

IR
T

T
ir

ta
M

a
h

a
k

a
m

T
b

k

8
2

S
U

D
I

S
u

ry
a

D
um

ai
T

b
k

S
U

L
I

S
u

m
a
li

n
d

o
P

ap
p

er
an

d
A

lli
ed

P
ro

d
u

c
t

8
3

S
P

M
A

S
u

p
ar

m
a

T
bk

F
A

S
W

F
aj

ar
S

u
ry

a
8

4
E

T
W

A
E

te
ri

n
d

o
W

a
h

a
n

a
T

a
m

a
T

b
k

B
U

D
I

B
u

d
i

A
c
id

8
5

P
O

L
Y

P
o

ly
si

n
d

o
E

k
a

P
e
rk

a
sa

T
b

k
U

N
IC

U
n

g
u

l
In

d
ah



N
am

a
da

n
Je

ni
s

P
er

us
ah

aa
n

ya
ng

D
ija

di
ka

n
Sa

m
pe

l(
L

an
ju

ta
n)

J
E

N
IS

P
E

R
U

S
A

H
A

A
N

N
O

T
A

H
U

N
K

O
D

E
N

A
M

A
P

E
R

U
S

A
H

A
A

N
R

U
G

I
K

O
D

E
N

A
M

A
P

E
R

U
S

A
H

A
A

N
L

A
B

A
8

6
K

K
G

I
R

e
so

u
rc

e
A

la
m

In
d

o
n

e
si

a
T

b
k

IN
C

I
In

ta
n

W
ij

ay
a

8
7

A
P

L
I

A
si

ap
la

st
In

du
st

ri
es

T
bk

B
R

N
A

B
e
rl

in
a

T
b

k
8

8
L

M
P

I
L

an
gg

en
g

M
ak

m
ur

In
du

st
ry

T
bk

D
Y

N
A

D
y

n
ap

la
st

T
b

k
C

e
m

e
n

t
8

9
S

M
C

B
S

em
en

C
ib

in
on

g
T

bk
S

M
G

R
S

e
m

e
n

G
re

si
k

T
b

k
M

et
al

a
n

d
A

ll
ie

d
P

ro
d

u
c
ts

9
0

JK
S

W
Ja

ka
rt

a
K

yo
ei

S
te

el
W

or
ks

L
im

ite
d

T
b

k
IN

A
I

In
d

al
A

lu
m

u
n

iu
m

T
b

k
9

1
P

IC
O

P
el

an
g

i
In

d
ah

C
an

in
d

o
T

b
k

T
IR

A
T

ir
a

A
u

st
in

e
te

T
b

k
9

2
T

B
M

S
T

e
m

b
a
g

a
M

ul
ia

S
e
m

a
n

a
n

T
b

k
C

T
B

N
C

it
ra

T
u

b
in

d
o

T
b

k
S

to
ne

,
C

la
y,

G
la

ss
an

d
C

o
n

c
re

te
P

ro
d

u
c
ts

9
3

M
L

IA
M

u
li

a
In

d
u

st
ri

n
d

o
T

b
k

IK
A

I
In

ti
K

er
am

ik
A

la
m

sr
i

T
b

k
C

a
b

le
s

9
4

S
C

C
O

S
U

C
A

C
O

IK
B

I
S

u
m

i
In

d
o

K
ab

el
T

b
k

9
5

V
O

K
S

V
o

k
se

l
E

le
k

tr
ic

T
b

k
JE

C
C

Je
m

b
o

C
a
b

le
T

b
k

A
u

to
m

o
ti

v
e

a
n

d
A

ll
ie

d
P

ro
d

u
c
ts

9
6

IM
A

S
In

d
o

m
o

b
il

S
u

k
s
e
s

In
te

rn
a
si

o
n

a
l

T
b

k
A

U
T

O
A

st
ra

O
to

p
ar

t
T

b
k

9
7

IN
D

S
In

do
sp

ri
ng

T
b

k
P

R
A

S
P

ri
m

a
A

llo
y

S
te

al
T

b
k

9
8

L
P

IN
M

ul
ti

P
ri

m
a

S
ej

ah
te

ra
T

b
k

A
C

A
P

A
n

d
h

i
C

a
n

d
ra

T
b

k
9

9
N

IP
S

N
ip

re
ss

T
b

k
G

D
Y

R
G

o
o

d
y

ea
r

In
d

o
n

es
ia

T
b

k
P

h
o

to
g

ra
p

h
ic

1
0

0
K

O
N

I
P

er
d

an
a

B
an

g
u

n
P

u
sa

k
a

T
bk

IN
T

D
In

te
r

D
e
lt

a
T

b
k

P
h

a
rm

a
c
e
u

ti
c
a
ls

1
0

1
S

C
P

I
S

ce
ri

n
g

-P
lo

u
g

h
In

d
o

n
es

ia
T

b
k

M
E

R
K

P
y

ri
d

am
F

a
rm

a
T

b
k



47

Statistik Deskriptif

Descriptives (Model Healy)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TAR

TAL

Valid N (listwise)

101

101

101

-1,86738890

-11,33407322

7.97998109

2.55380922

.2036605137

,0065343756

1,03289932815

1.21995042790

Descriptives (Model Jones)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DARJNS

DALJNS

Valid N (listwise)

101

101

101

.00

.00

5,91

2.79

.5271

.4256

.78040

,51636

Descriptives (Model Modifikasi Jones)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DARMJNS

DALMJNS

Valid N (listwise)

101

101

101

.01

.00

6,70

2,75

,5251

,4274

,81960

,51275



Uji Normalitas

NPar Tests (Model Healy)

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Normal Parameters(a,b)

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smimov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

a Test distribution is Normal,
b Calculated from data.

NPar Tests (Model Jones)

TAR TAL

101 101

,2036605137 ,0065343756

1,03289932815 1,21995042790

.322 ,347

,322 ,294

-.234 -.347

3,239 3,485

,000 ,000

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

DARJNS DAUNS

N 101 101

Normal Parameters(a.b) Mean ,5271 ,4256

Std. Deviation ,78040 ,51636

Most Extreme Differences Absolute .251 ,268

Positive ,228 ,268

Negative -.251 -.206

Kolmogorov-Smimov Z 2,520 2.696

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000

a Test distribution is Normal,

b Calculated from data.
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NPar Tests (Model Modfikasi Jones)

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

DARMJNS DALMJNS
N 101 101

Normal Parameters(a,b) Mean ,5251 ,4274
Std. Deviation ,81960 ,51275

Most Extreme Differences Absolute ,267 ,269
Positive ,237 ,269
Negative -.267 -.203

Kolmogorov-Smimov Z 2.682 2,703
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000

a Test distribution is Normal,
b Calculated from data.
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Uji Mann Whitney V

NPar Tests (model Healy)

Descriptive Statistics

50

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum Percentiles

25th 50th (Median) 75th

TAR

TAL

101

101

,2036605137

,0065343756

1,03289932815

1,21995042790

-1,86738890

11,33407322

7,97998109

2,55380922

-.0396038142

-,0432472782

,0647284174

,0488955978

,1849669307

,1477940665

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

I N Mean Rank Sum of Ranks

TAL - TAR Negative Ranks 52(a) 49,87 2593,00

Positive Ranks 49(b) 52,20 2558,00

Ties 0(c)
Total 101

a TAL < TAR

b TAL > TAR

c TAL = TAR

Test Statistfcs(b)

TAL-TAR

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
-.059(a)

,953

a Based on positive ranks,
b Wilcoxon Signed Ranks Test
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NPar Tests (model Jones)

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Min Max Percentiles

25th 50th (Median) 75th
DARJNS

DALJNS

101

101

,5271

,4256

,78040 ,00

,51636 ,00

5,91

2,79

,1466

,1495

,2543

,2797

,6050

,4251

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

I N Mean Rank Sum of Ranks

TAL - TAR Negative Ranks 52(a) 49,87 2593,00
Positive Ranks 49(b) 52,20 2558,00
Ties 0(c)
Total 101

a TAL < TAR

b TAL > TAR

C TAL = TAR

Test StatJstfcs(b)

TAL-TAR

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
-059(a)

,953

a Based on positive ranks,
b Wilcoxon Signed Ranks Test
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NPar Tests (modifikasi Jones)

Descriptive Statistics

N Mean

Std.

Deviation Minimum Maximum

Percentiles

251h 50th (Median) 75th

DARJNS

DALJNS

101

101

,5271

,4256

,78040

,51636

,00

.00

5,91

2,79

,1466

,1495

,2543

,2797

,6050

,4251

Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks

I N Mean Rank Sum of Ranks

DALMJNS - DARMJNS Negative Ranks 53(a) 53,49 2835,00
Positive Ranks 48(b) 48,25 2316,00
Ties 0(c)
Total 101

a DALMJNS < DARMJNS
b DALMJNS > DARMJNS

c DALMJNS = DARMJNS

Test Statistics(b)

DALMJNS - DARMJNS

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
-.879(a)

,379

a Based on positive ranks,
b Wilcoxon Signed Ranks Test
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